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1. Latar Belakang

Pemenuhan kebutuhan air minum rumah tangga masyarakat
daerah kabupaten/kota yang terus semakin meningkat seiring dengan
pertambahan populasi penduduk, dilakukan dengan pengembangan
sistem penyediaan air minum (SPAM). Kewajiban untuk
mengembangkan SPAM tersebut pada dasarnya adalah merupakan
tanggungjawab pemerintah daerah kabupaten/kota (pemkab/kota).
Namun, mengingat masih sangat terbatasnya sumber daya manusia
yang ada di daerah tingkat dua (kabupaten/kota), maka baik
pemerintah pusat maupun pemerintah tingkat satu (provinsi) harus
dapat memberikan dukungan dan bantuan teknis pembinaan yang
tepat dan sesuai dengan kebutuhan dari daerah tersebut dalam
upayanya melaksanakan penyelenggaraan SPAM secara optimal
menyeluruh, berkelanjutan dan dilakukan secara terpadu dengan
prasarana  dan  sarana  sanitasi pada  setiap  tahapan
penyelenggaraannya.

Regulasi terhadap pengembangan sistem penyediaan air
minum pada prinsipnya adalah bertujuan untuk terciptanya
pengelolaan dan pelayanan air minum yang berkualitas, berkuantitas
dan berkontinuitas kepada publik dengan harga yang terjangkau,
tercapainya kepentingan yang seimbang antara masyarakat konsumen
air minum dan tercapainya kepentingan yang seimbang antara
masyarakat konsumen air minum dan penyedia jasa pelayanan air
minum serta meningkatkan efisiensi dan cakupan pelayanan air
minum (sesuai Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2004 Tentang
Sumber Daya Air dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2005 Tentang Pengembangan SPAM.

Perkembangan suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh
tersedianya sistem prasarana dan sarana yang menunjang untuk
segala aktifitasnya, baik dari segi kualitas maupun kuantitasnya.
Apabila sistem prasarana dan sarana yang ada tidak cukup memadai
maka perkembangan wilayah tersebut akan terhambat. Sistem
prasarana dan sarana air bersih merupakan salah satu hal yang paling
penting diperlukan untuk menunjang perkembangan suatu wilayah.
Dari segi kuantitas, sistem penyediaan air bersih harus mampu
melayani seluruh penduduk yang ada di wilayah tersebut terutama
pada saat “jam puncak”, dan aliran air harus bisa melayani penduduk
secara terus terus menerus (kontinu). Sedangkan dari segi kualitas air
yang di distribusikan kepada penduduk harus memenuhi standar yang
telah ditetapkan oleh pemerintah baik dari aspek fisik, kimia maupun
mikrobiologi.

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok dan
merupakan barang yang diklasifikasikan sebagai merit good, dimana
keberadaannya merupakan suatu kebutuhan, baik dimusim kemarau
maupun dimusim hujan. Dibeberapa tempat, baik diperkotaan
maupun diperdesaan, pemenuhan kebutuhan air bersih merupakan
masalah yang tidak mudah penyelesaiannya. Hal ini berkaitan dengan
ketersediaan sumber air yang terbatas dan kebutuhan biaya serta
teknologi pengolahan sebelum air yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk berbagai kebutuhan “relatif mahal”.

Dalam perencanaan ini menyasar desa-desa yang
membutuhkan pembangunan sarana dan prasarana air minum untuk
memenuhi kebutuhan masyarakatnya. Desa Yehembang Kecamatan
Mendoyo ini memiliki beberapa sumber air minum yang telah
didistribusikan ke masyarakat, salah satunya adalah di Desa
Yehembang yang memiliki kelompok air minum perdesaan, tetapi



dalam perkembangannya kebutuhan akan air minum semakin
meningkat sehingga diperlukan perencanaan pengembangan air
minum yang bisa diandalkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.

Dalam rangka memenuhi kebutuhan air untuk masyarakat
maka harus dilakukan perencanaan teknis untuk pembangunan sarana
dan prasana air minum di wilayah desa tersebut.



